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Abstract

Body odor is one of the personal hygiene problems caused by bacterial activity
such as Staphylococcus aureus on sweat. Continuous use of chemical-based
deodorants may cause skin irritation; therefore, natural alternatives are needed.
This study aims to formulate and evaluate the antibacterial effectiveness of a
deodorant spray preparation made from citronella (Cymbopogon nardus L.) stem
ethanol extract. The extract was obtained using the maceration method with
96% ethanol, followed by phytochemical screening to identify active compounds.
The deodorant spray was formulated in three extract concentrations—5%, 10%,
and 15%—and evaluated for organoleptic properties, pH, drying time, spray
power, and homogeneity. The antibacterial effectiveness test against
Staphylococcus aureus was carried out using the disc diffusion method. The
results showed that all formulas met the physical evaluation requirements of
deodorant preparations. The largest inhibition zone was observed in the formula
containing 15% extract, with a diameter of 16.33 mm, categorized as strong
inhibitory activity. Therefore, the ethanol extract of Cymbopogon nardus stem
has the potential to be used as an active ingredient in natural antibacterial
deodorant spray formulations against Staphylococcus aureus.

Keywords: Cymbopogon nardus L., deodorant spray, antibacterial,
Staphylococcus aureus, ethanol extract

PENDAHULUAN keringat menjadi senyawa berbau.
Masalah Bau Badan dan Deodoran kimia sering menjadi solusi
Kebutuhan Alternatif Alami untuk masalah ini, tetapi
Kebersihan pribadi atau penggunaan jangka panjang dapat
personal hygiene merupakan aspek menyebabkan iritasi pada kulit. Oleh
yang sangat penting dalam karena itu, dibutuhkan alternatif
mencegah masalah kesehatan fisik alami yang lebih aman dan efektif
dan psikologis. Salah satu masalah untuk mengatasi bau badan.
yang umum dan mengganggu Potensi Serai Wangi sebagai
kehidupan sehari-hari adalah bau Agen Antibakteri Alami
badan, yang dapat mengurangi rasa Indonesia kaya akan
percaya diri dan kenyamanan sosial tumbuhan obat tradisional yang telah
seseorang. Bau badan timbul akibat lama digunakan oleh masyarakat
interaksi  antara keringat dan untuk pengobatan. Salah satu
aktivitas bakteri, terutama tanaman herbal yang memiliki
Staphylococcus aureus, yang potensi besar sebagai agen
mengubah asam amino dalam antibakteri alami adalah serai wangi
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(Cymbopogon nardus L.). Penelitian
sebelumnya telah  membuktikan
bahwa ekstrak serai wangi memiliki
efektivitas antibakteri terhadap
Staphylococcus  aureus. Sebagai
contoh, sebuah penelitian
menunjukkan bahwa serai wangi
pada konsentrasi 6,25% dapat
menghasilkan zona hambat sebesar
8,8 mm terhadap bakteri ini, yang
menunjukkan potensi antibakterinya.
Kandungan Fitokimia Serai
Wangi dan Mekanisme
Antibakteri
Serai
ditemukan

wangi,
di

yang banyak
Asia Tenggara,
mengandung  berbagai senyawa
bioaktif yang berperan dalam
aktivitas antibakterinya. Senyawa-
senyawa fitokimia utama dalam serai

wangi meliputi alkaloid, flavonoid,
saponin, dan tanin. Saponin
diketahui dapat merusak stabilitas
membran sel bakteri, sementara
flavonoid bekerja dengan
mendenaturasi protein dan
mengganggu integritas dinding sel
bakteri. Minyak atsiri dari serai

wangi, yang mengandung komponen
seperti sitral, sitronelal, dan geraniol,
juga memiliki kontribusi signifikan
terhadap sifat antibakterinya,
menjadikannya bahan yang potensial
untuk formulasi deodoran alami.
Keunggulan Deodoran Semprot
dan Tujuan Penelitian

Deodoran semprot memiliki
beberapa keunggulan dibandingkan

dengan bentuk deodoran lainnya,
seperti aplikasinya yang lebih
higienis karena tidak langsung
bersentuhan dengan kulit, serta
praktis, tidak lengket, dan tidak
meninggalkan noda. Mengingat
potensi serai wangi sebagai
antibakteri alami dan keunggulan
deodoran semprot, penelitian ini

bertujuan untuk memformulasikan
dan mengevaluasi sediaan deodoran
semprot berbahan dasar ekstrak
etanol batang serai wangi. Tujuan
utama penelitian ini adalah untuk
menguji efektivitas deodoran
semprot dalam mengatasi bau badan
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yang disebabkan oleh
Staphylococcus aureus dan untuk
menentukan  konsentrasi  ekstrak
serai wangi yang paling optimal.
2. METODE PENELITIAN
Jenis dan Tahapan Penelitian
Penelitian ini menggunakan
pendekatan  eksperimental yang
terbagi menjadi dua tahap utama.
Tahap pertama berfokus pada
persiapan ekstrak serai wangi, yang
mencakup proses maserasi dengan
pelarut etanol, karakterisasi,
standardisasi, serta penentuan mutu
simplisia dan ekstrak. Selain itu,
dilakukan skrining fitokimia untuk
mengidentifikasi senyawa aktif,
diikuti dengan pengujian diameter
hambat terhadap Staphylococcus
aureus. Tahap kedua melibatkan
formulasi sediaan deodoran semprot,
evaluasi sifat fisik sediaan, dan
pengujian  efektivitas antibakteri
pada bakteri Staphylococcus aureus
untuk menentukan formula dengan
daya hambat terbesar.
Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di
Institut Kesehatan Deli Husada Deli
Tua, dengan pengolahan  dan
karakterisasi simplisia dilakukan di
Laboratorium Botani Farmasi. Uji
skrining fitokimia dan pembuatan

ekstrak menggunakan metode
maserasi dilakukan di Laboratorium
Kimia Kuantitatif. Pembuatan

sediaan deodoran semprot dilakukan

di Laboratorium Teknologi Sediaan
Farmasi, dan evaluasi sediaan serta
pengujian aktivitas antibakteri
dilakukan di Laboratorium
Mikrobiologi Farmasi. Penelitian
dimulai pada bulan Maret 2025
setelah proses registrasi akses

laboratorium selesai.
Bahan dan Alat yang Digunakan
Berbagai alat laboratorium
standar digunakan dalam penelitian
ini, seperti cawan porselen, corong,
Erlenmeyer, gelas ukur, beaker
glass, neraca analitik, cawan petri,
pH meter, oven, sendok tanduk,
kertas saring, autoklaf, LAF (Laminar
Air Flow), inkubator, pinset, sudip,



Bunsen, spatula, mortir dan
stamper, batang pengaduk, blender,
pipet volume, tabung reaksi, pipet
tetes, kawat ose, aluminium foil,
evaporator, perkolator, cawan krus,
desikator, pot ukuran 100 ml,
penjepit tabung, kertas perkamen,
rak tabung. Bahan yang digunakan
meliputi ekstrak etanol batang serai,
etanol 96%, biakan Staphylococcus

aureus, Nutrient  Agar (NA),
aquadest, serta reagen untuk
skrining fitokimia, termasuk reagen
Mayer, Bouchard, Dragendorff,
Molisch, FeCl3, dan lainnya.
Deodoran semprot komersial
digunakan sebagai kontrol positif,

sedangkan sediaan deodoran tanpa

ekstrak berfungsi sebagai kontrol
negatif.
Pengambilan dan Pengolahan
Sampel

Sampel serai wangi

(Cymbopogon nardus L.) diambil
secara purposif dari Kecamatan Deli
Tua, Deli Serdang, Sumatera Utara.
Proses pengolahan simplisia dimulai
dengan membersihkan serai dari
kotoran menggunakan air mengalir,
kemudian ditiriskan dan ditimbang
berat basahnya. Sampel selanjutnya
dikeringkan pada suhu 60°C
menggunakan lampu pijar atau
lemari pengering hingga rapuh,
diikuti dengan sortasi kering dan
penimbangan berat kering. Simplisia
kering dihaluskan menggunakan
blender, ditimbang, dan disimpan
dalam wadah tertutup rapat yang
terlindung dari sinar matahari.

Ekstraksi dan Uji Karakteristik
Simplisia

Ekstraksi serbuk batang serai
wangi dilakukan menggunakan

metode maserasi dengan etanol 96%
dengan perbandingan 1:10. Serbuk
direndam dalam etanol selama 3 hari

dengan pengadukan sesekali,
kemudian disaring. Ampas
dimaserasi kembali selama 2 hari,
dan filtrat digabungkan. Maserat
dipekatkan menggunakan rotary
evaporator pada suhu 40°C hingga
kental, lalu diuapkan di atas
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waterbath hingga diperoleh ekstrak
kental. Karakterisasi simplisia
meliputi pemeriksaan makroskopik
(bentuk, warna, bau, rasa, ukuran),
mikroskopik (fragmen pengenal),
serta penetapan kadar air, kadar sari
larut air, kadar sari larut etanol,
kadar abu total, dan kadar abu tidak
larut asam. Skrining fitokimia
dilakukan untuk mengidentifikasi
kandungan alkaloid, saponin,
flavonoid, tanin, dan
steroid/triterpenoid dalam ekstrak.
3. HASIL

Tabel 4.1 Hasil Ekstraksi dan Hasil

Rendemen Batang Serai Wangi
Ekstrak Etanol
Ser Hasil Rende Syarat
buk ekstr men% (Waras
aksi nurcholis
,2019)
100 96,79 9,67% >8,6 %
0 gr r
Tabel 4.2  hasil pemeriksaan
makroskopis
Kompo Herba segar Simpli
nen sia
yang
diperiks
a
Bentuk Batang tegak, Serbuk
pipih
melengkung,mem
anjang seperti
rumput-rumputan,
lebar 1-2cm,
ujung mendekati
akar warna putih.
warna Hijau Hijau
kecokla
tan
Bau Khas Khas
Rasa Manis sedikit Manis
pedas sedikit
pedas
Ukuran Panjang : 50- Serbuk
100cm halus
Lebar : 1-2cm
Gambar 4.1 hasil pemeriksaan

mikroskopis batang serai wangi
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Keterangan :
1. Pembuluh Akut
1 2. Kutikula (Rambut Penutup)
3. Epidermis
2
3

Tabel 4.3 Karakterisasi Serbuk Simplisia Batang Serai Wangi

No Uraian Hasil Persyaratan (FHI
2017)
1. Kadar air 4,25% Tidak lebih dari 10%
2. Kadar sari larut dalam air 12,85 % Tidak kurang dari 5,2 %
3. Kadar sari larut dalam etanol 2842 % Tidak kurang dari 17,2%
4, Kadar abu total 2,94 % Tidak lebih dari 5,0%
5. Kadar abu tidak larut dalam 0,5% Tidak lebih dari 0,5 %
asam
Tabel 4.4 Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Batang Serai Wangi
reektS:dOIe': Pereaksi Hasil
orageraror  (endapen coen
1. Alkaloid Bouchart P
Meyer bata) .
+ (endapan kuning)
2. Tanin Besi III klorida 1% + hijau kehitaman
3. Saponin Air panas/dikocok + buih setinggi 3 cm
4, Flavonoid Sg{fc;]hko:vlg ;gLngll + lapisan kuning
n- heksan, Asam
: asetat . .
5. Steroid anhidrida(CH3COOH), + Biru Kehijauan
Asam sulfat (H2S04)
Tabel 4.5 Formulasi sediaan Deodorant Spray
Jumlah (%)
Formula FO F1 F2 F3 Fungsi
EEBSW - 5% 10% 15% Zat aktif
Gliserin 10% 10% 10% 10% Humektan
Propilen 5% 5% 5% 5% Pengawet
glikol
Aquadest Ad 100ml Ad 100ml Ad 100ml Ad 100ml Pelarut
Tabel 4.10 Hasil Data Pengukuran pH Sediaan Deodorant Spray
pH Rata-rata selama 4 minggu
No Formula I II ITI v Rata- Persyaratan
rata (SNI 16-
4951-1998)
1. Formula 0 5,18 5,32 6,15 6,17 5,7 3-7,5
2. Formula 1l 5,46 5,74 5,60 5,65 5,6 3-7,5
3. Formula 2 5,21 5,63 5,53 5,55 5,4 3-7,5
4. Formula 3 5,22 5,46 5,45 5,55 5,4 3-7,5
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Tabel 4.11 Hasil Pengamatan Waktu Kering

Pengamatan waktu kering

No Formula I II III 1AV Rata-rata Persyaratan
1. Formula 01.04 02.10 02.27 02.06 01.86 < 5 Menit
0
2. Formula 01.00 02.05 02.05 02.30 01.84 < S5menit
1
3. Formula 01.00 01.27 03.27 03.30 01.65 < 5 menit
2
4, Formula 01.27 02.04 03.35 03.35 02.50 < 5 menit
3
Tabel 4.12 Hasil pengamatan daya semprot Deodorant Spray
Pengamatan daya semprot
No Formula I II ITI v Rata- Persyaratan
rata
1. Formula 5cm 5cm 6 cm 7cm 5,75cm 5-7 cm
0
2. Formula 6 cm 7 cm 6 cm 6cm 6,25cm 5-7 cm
1
3. Formula 7 cm 6 cm 7 cm 6 cm 6,5 cm 5-7 cm
2
4, Formula 6 cm 6 cm 6 cm 6 cm 6 cm 5-7 cm
3

Tabel 4.13 Hasil data pengamatan
uji homogenitas sediaan Deodorant

Spray

No Formulasi Homogenitas

1. Formulasi 0 Homogen

2. Formulasi 1 Homogen

3. Formulasi 2 Homogen

4. Formulasi 3 Homogen

Tabel 4.14 Hasil data pengamatan

uji antibakteri

No Pengulangan Ra Persya

Form 1 2 3 ta- ratan

ula rat (Dwi
a putri,2
(m 022)
m)

1 K 16, 16, 16, 16, Kuat

. + 00 15 35 16

2 K- 0 0 0 0 -

3 F1 13, 13, 13, 13, Kuat

. 35 60 70 55

4 F2 14, 14, 14, 14, Kuat

. 70 35 10 38

5 F3 15, 15, 15, 15, Kuat

. 86 78 95 86

4. PEMBAHASAN

Proses Ekstraksi dan

Karakterisasi Simplisia Serai

Wangi
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Ekstraksi batang serai wangi
dimulai dengan pembersihan dan
pengeringan sampel pada suhu
30°C-90°C untuk mengurangi kadar
air, yang bertujuan memperpanjang
masa simpan. Metode maserasi
dipilih karena kemampuannya yang
efektif dalam mencegah degradasi
senyawa aktif akibat pemanasan
berlebih. Serbuk serai wangi
direndam dalam etanol 96% selama
3 hari, diikuti penyaringan dan
pemekatan maserat menggunakan
rotary evaporator dan waterbath
hingga diperoleh ekstrak kental.
Rendemen ekstrak yang diperoleh
sebesar 9,67% menunjukkan
efisiensi yang baik, melebihi standar
minimal 8,8% yang ditetapkan oleh
Depkes RI (2010). Karakterisasi
makroskopik simplisia menunjukkan
warna hijau muda, bau khas, rasa
manis sedikit pedas, dan bentuk
batang memanjang. Pemeriksaan
mikroskopik mengidentifikasi
fragmen pengenal seperti pembuluh
akut, kutikula, dan epidermis.

Hasil Karakterisasi Simplisia dan
Skrining Fitokimia



Uji karakterisasi pada serbuk
batang serai wangi menunjukkan
hasil yang memenuhi standar mutu.
Kadar air sebesar 4,25% berada di

bawah batas  maksimal 10%,
menjamin  simplisia bebas dari
kontaminasi mikroba. Kadar sari

larut dalam air sebesar 12,85% dan
kadar sari larut dalam etanol sebesar
28,42% melebihi standar minimal,
menunjukkan tingginya jumlah
senyawa yang dapat terekstraksi.
Kadar abu total (2,94%) dan kadar
abu tidak larut asam (0,5%) juga

memenuhi standar, yang
menunjukkan rendahnya
kontaminasi mineral eksternal.
Skrining fitokimia mengonfirmasi
keberadaan senyawa metabolit

sekunder seperti alkaloid, flavonoid,

tanin, dan saponin dalam ekstrak
etanol batang serai wangi, yang
konsisten dengan penelitian
sebelumnya yang melaporkan

senyawa serupa.
Evaluasi Fisik Sediaan Deodoran

Semprot
Evaluasi organoleptis pada
sediaan deodoran semprot

menunjukkan bahwa semua formula
(termasuk kontrol tanpa ekstrak FO
dan formula dengan ekstrak F1, F2,
F3) mempertahankan karakteristik
warna, bau, dan tekstur yang stabil
selama 4 minggu pengamatan.
Formula dengan ekstrak
menunjukkan warna coklat muda
hingga pekat dan bau khas serai,
sementara FO tetap bening dan tidak
berbau. Semua formula memiliki
tekstur lembut dan mudah
diaplikasikan. Uji pH menunjukkan
nilai rata-rata antara 5-6 untuk
semua formula, yang berada dalam
rentang pH kulit ketiak yang aman
(3-7,5), memastikan produk tidak
menyebabkan iritasi. Waktu kering
rata-rata berkisar antara 1-3 menit,
memenuhi syarat kurang dari 5
menit, yang penting untuk
kenyamanan pengguna. Uji daya
semprot menghasilkan diameter
semprotan antara 5,75 cm hingga
6,5 cm, sesuai dengan standar 5-7

Tampubolon dkk, Formulasi dan uji efektivitas....

117

cm. Uji homogenitas menunjukkan
bahwa semua formula tercampur
sempurna tanpa partikel kasar,
menjamin distribusi zat aktif yang
merata.
Uji Efektivitas Antibakteri
Konsentrasi Optimal

Uji efektivitas  antibakteri
terhadap Staphylococcus  aureus
menggunakan metode difusi cakram
menunjukkan bahwa semua formula
yang mengandung ekstrak serai
wangi (F1, F2, F3) dan kontrol positif
(Deodoran Spray SR12) memiliki
aktivitas antibakteri yang signifikan
dibandingkan dengan kontrol negatif
(basis tanpa ekstrak). Analisis
statistik ANOVA menunjukkan
perbedaan signifikan antar kelompok
perlakuan (p < 0,05). Hasil uji post
hoc Tukey HSD menunjukkan bahwa
formula F3 (dengan konsentrasi
ekstrak 15%) memiliki zona hambat
rata-rata tertinggi (15,86 mm),
mendekati efektivitas kontrol positif
(16,16 mm). Zona hambat ini
dikategorikan sebagai "kuat" (15-19

dan

mm), yang menunjukkan bahwa
peningkatan  konsentrasi  ekstrak
berkorelasi positif dengan

peningkatan diameter zona hambat.
Ini menegaskan bahwa konsentrasi
ekstrak 15% adalah yang paling
efektif dalam menghambat
pertumbuhan Staphylococcus
aureus, didukung oleh keberadaan
senyawa antibakteri seperti
flavonoid, tanin, saponin, dan
alkaloid dalam serai wangi.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
1. Sediaan Deodorant Spray ekstrak

etanol batang serai wangi
(Cymbopogon nardus L)
memenuhi syarat evaluasi
sediaan.

2. Sediaan Deodorant Spray ekstrak
etanol (Cymbopogon nardus L)
menunjukkan efektivitas sebagai
antibakteri.

3. Konsentrasi yang paling efektif
sebagai antibakteri ekstrak
etanol batang serai wangi
(Cymbopogon nardus L) adalah



formulasi sediaan Deodorant
Spray dengan konsentrasi
ekstrak batang serai wangi 15%
yang terdapat pada formula III,
yang memiliki zona hambat
15,86 mm, dikategorikan sebagai
zona hambat yang kuat.
Saran

Disarankan
selanjutnya

untuk  penelitian
agar menguji efek
antibakteri ekstrak etanol batang
serai wangi dengan menggunakan

relawan atau manusia.
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